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ABSTRAK 
 

Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik 

atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan 

baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya. Kelainan fisik dan mental 

yang dialami penyandang disabilitas seringkali membuat mereka mengalami putus 

asa dan hilang harapan dalam menjalani hidup. Namun, tak sedikit juga 

penyandang disabilitas yang menjadikan keterbatasnya motivasi untuk maju dan 

hidup mandiri. Fokus penelitian ini adalah 1) apa saja motivasi penyandang 

disabilitas dalam upaya meningkatan kemandirian; 2) bagaimana usaha 

penyandang disabilitas dalam meningkatkan kemandirian. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan metode analisis data kualitatif. Langkah-langkahnya adalah 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi penyandang disabiltas 

dalam meningkatkan kemandirian berdasarkan teori Maslow adalah a) kebutuhan 

fisiologis yang meliputi alat bantu disabilitas seperti tongkat dan kursi roda; b) 

kebutuhan rasa aman yang meliput rasa aman dari cacian dan ejekan; c) 

kebutuhan rasa di cintai yang meliputi mendapat pasangan, dicintai keluarga, 

dicintai teman dan discintai tetangga atau masyarakat; d) kebutuhan rasa 

dihormati yang meliputi kebutuhan untuk bekerjai; dan e) kebutuhan aktualisasi 

diri yang meliputi hidup mandiri dan bebas yang tidak menggantungkan pada 

oranglain. Sedangkan kemandirian disbilitas digambarkan dengan bekerja dan 

bersosialisasi sebagai bentuk tanggung jawab, mampu menyelesaikan masalah 

dengan cara beradaptasi dengan lingkungan masyarakat, dan bebas menentukan 

keputusannya sendiri dengan bekerja sesuai kemampuan yang dimilikinya. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Penyandang Disabilitas dan Kemandirian 
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MOTTO 

 

                       

139. janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang-orang yang beriman. 

(QS. Ali Imran: 139)
1
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 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2009), hlm. 67. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang menginginkan kehidupan yang baik dan layak. Begitupula para 

penyandang disabilitas dan keluarganya punya hak untuk mendapatkan standar 

kehidupan yang memadai.
2
 Individu yang mengalami disabilitas pada umumnya sama 

seperti individu yang lain, mempunyai keinginan dan kebutuhan yang ingin selalu 

dipenuhinya dalam hidup. Kebutuhan ini bisa berupa kebutuhan fisik, psikis maupun 

sosial. Sayangnya, dalam prakteknya kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak selalu bisa 

terpenuhi dikarenakan keterbatasanya. 

Penyandang disabilitas merupakan kelompok masyarakat yang beragam. 

Penyandang disabilitas dibagi menjadi tiga golongan, pertama adalah penyandang 

disabilitas fisik, penyandang disabilitas mental, dan penyandang disabilitas fisik dan 

mental. Undang-undang RI Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, Pasal 1, 

mendefinisikan “penyandang cacat” sebagai “setiap orang yang mempunyai kelainan 

fisik atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan 

baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya”.
3
 

Dengan demikian kondisi tersebut membuat individu yang mengalami 

disabilitas biasanya memiliki hambatan-hambatan baik secara individu maupun 

                                                             
2
 Agus Riyanto, Anak Penyandang Disabilitas, terj.Unicef. 2017. 

3
Lihat Pasal 1 UU Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat. 
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sosial, seperti hambatan dalam mobilitas, mempunyai masalah psikologi/mental, 

merasa rendah diri, tidak percaya diri, isolatif, mengalami kecanggungan dalam 

melakukan fungsi sosialnya, tidak mampu bergaul secara wajar, tidak mampu 

berkomunikasi dengan baik, tidak bisa berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan, 

memiliki ketergantungan kepada orang lain yang sangat besar, dan mengalami 

hambatan dalam melakukan kegiatan kerja produktif dikarenakan keterbatasannya. 

Berbagai masalah baik fisik, psikologis, maupun sosial yang dialami para 

penyandang disabilitas akan mempengaruhi kualitas hidup mereka. Kualitas hidup 

merupakan persepsi subjektif dari individu terhadap kondisi fisik, psikologis, sosial 

dan lingkugan dalam kehidupan sehari-hari yang dialaminya. Tentu penyandang 

disabilitas punya pandangan yang berbeda dengan kebanyakan orang tentang kualitas 

hudup yang mereka inginkan. 

Keterbatasan yang dimiliki penyandang disabilitas mengakibatkan sebagian 

besar penyandang disabilitas berada dalam kondisi ekonomi lemah yang diakibatkan 

ketergantungan kepada orang lain yang begitu besar dan tidak mandirinya 

penyandang disabilitas. Hal ini diperkuat dengan data bahwa tercatat pada tahun 2008 

sebanyak 74,4% penyandang disabilitas adalah pengangguran.
4
 Padahal disabilitas di 

Indonesia pada saat ini mengalami peningkatan, hal ini bisa diketahui berdasarkan 

data yang dikumpulkan dariBadan Pusat Statistik (BPS) dan Susenas. 

                                                             
4
 Sari Dewi Poerwanti, “Pengelolaan Tenaga Kerja Difabel Untuk Mewujudkan Workplace 

Inklusion”, Inklusi: Journal of Disability, Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2017, hlm. 3. 
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Pada tahun 2012 berdasarkan data Susenas penyandang disabilitas di 

Indonesia sebesar 2,45%. Sebesar 39,97% penyandang disabilitas mengalami lebih 

dari satu keterbatasan, diikuti dengan keterbatasan melihat dan berjalan. Persentase 

penyandang disabilitas antara di perkotaan dengan di pedesaan lebih banyak yang 

berada di pedesaan dengan 2,71% dan di perkotaan 2,20%. Dilihat dari jumlah 

penyandang disabilitas berdasarkan jenis kelamin, perempuan punya persentase lebih 

banyak dari laki-laki dengan 21,5% dan laki-laki 17,4%. Sedangkan jumlah 

penyandang disabilitas berdasarkan provinsi, Bengkulu berada diposisi tertinggi 

dalam jumlah penyandang disabilitas dengan 3,96% dan terendah Papua 1,05% 

sedangkan Jawa Tengah berada pada urutan ke 6 dalam jumlah penyandang 

disabilitas yaitu 3,19%.
5
 

Berdasarkan penjelasan dari Kementerian Sosial Republik Indonesia juga 

diperoleh data jumlah penyandang disabilitas mencapai 6.008.661 jiwa pada tahun 

2012. Jumlah ini meningkat cukup banyak dari data sebelumnya yaitu sebanyak 

2.126.998 jiwa pada tahun 2009. Dari angka tersebutterklasifikasikan jumlah 

penyandang disabilitas tunanetra sekitar 1.780.200 orang, 472.855 orang penyandang 

disabilitas tunarungu dan tunawicara, 402.817 orang penyandang disabilitas grahita 

atau intelektual, 616.387 orang penyandang disabilitas tubuh, 170.120 orang 

                                                             
5
Agus Diono dkk, Situasi Penyandang Disabilitas, dalam Buletin Jendela Data dan Informasi 

Kesehatan, semester 2 tahun 2014, hlm. 17. 
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penyandang disabilitas yang sulit mengurus diri sendiri,dan sekitar 2.401.592 

mengalami tuna ganda.
6
 

Melihat data tersebut kita bisa menyimpulkan bahwa pemerintah punya 

tanggung jawab untuk menyediakan lapangan pekerjaan dan jaminan-jaminan 

kehidupan lain yang cukup untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan 

memandirikan masyarakatnya agar lebih sejahtera. Persoalan yang masih didapati di 

lapangan seperti dalam bidang pekerjaan adalah penyandang disabilitas masih 

dipandang sebagai individu yang lemah dan tidak berdaya sehingga institusi negara 

maupun swasta tidak memberikan kesempatan bekerja bagi para penyandang 

disabilitas. Hal ini dikarenakan persepsi keterbatasan disabilitas yang akan 

mempengaruhi kinerjanya dan bagi instansi swasta kinerja yang tidak maksimal tentu 

akan mempengaruhi target yang diinginkan. 

Sampai saat ini para penyandang disabilitas masih sering kali dipandang 

sebelah mata di dalam masyarakat luas, hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor yang 

sudah dijelaskan di atas, beberapa diantaranya disebabkan oleh keterbatasan mereka 

untuk melakukan suatu aktivitas dan keterbatasan mereka terhadap kemampuan fisik 

mereka. Pandangan masyarakat yang negatif terhadap kelompok disabilitas juga 

menyebabkan kelompok tersebut sulit untuk mendapatkan kedudukan, hak, 

kewajiban dan peran yang sama dengan masyarakat lainnya di segala aspek 

kehidupan dan penghidupan. 

                                                             
6
 Agus Diono dkk, Situasi Penyandang Disabilitas,....hlm. 17 



5 
 

 
 

Selain dalam bidang pekerjaan penyandang disabilitas juga masih mengalami 

hambatan yang sama, seperti dalam bidang pendidikan dan kesehatan.Dalam bidang 

pendidikan misalnya, penyandang disabilitas dikecualikan dengan nomenklatur 

sekolah luar biasa (SLB) maupun program studi pendidikan luar biasa (PLB) atau 

pendidikan khusus.Secara tidak langsung institusi pendidikan telah mengedukasi 

masyarakat dengan stigma yang kurang menentamkran bagi para penyandang 

disabilitas. Dalam bidang kesehatan juga penyandang disabilitas masih dipandang 

sebagai persoalan medis dan anatomis. Sehingga dianggap sebagai kelompok yang 

membutuhkan pertolongan, perlu dikasihani, rendah dan tidak memiliki kapabilitas. 

Keterbatasan disabilitas yang masih dianggap sebagai aib bagi keluarga atau 

masyarakat mengakibatkan penyandang disabilitas mengisolasi diri dan anti sosial 

yang berdampak pada minimnya interaksi dan komunikasi. Hal ini mengakibatkan 

kurangnya  informasi dan akses net working sehingga disabilitas susah mencari kerja, 

mendapatkan layanan pendidikan dan kesehatan. 

Keadaan sulit mendapat akses dan jaminan untuk mendapatkan pendidikan, 

kesehatan dan tidak bekerjanya para penyandang disablilitas tentu akan berdampak 

luas bagi kehidupan pribadi mereka dan sosialnya. Pendidikan yang kurang, 

kesehatan yang tidak terjamin tentu akan berdampak pada kemandirian dan 

kesejahteraan penyandang disaiblitas. Tidak mandirinya penyandang disabilitas 

membuat mereka memiliki ketergantungan pada orang lain sehingga tidak bekerja 

dan membuat penyandang disabilitas menjadi miskin. Dari kondisi tersebut banyak 

penyandang disabilitas yang putus asa dan menggantungkan hidupnya pada orang 
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lain. Namun, tidak semua penyandang disabilitas mengalami keterpurukan dan 

kehilangan harapan. Ada banyak juga disabilitas yang survive dan muncul motivasi 

dalam diri mereka sehingga termotivasi untuk hidup mandiri dan menjadi lebih baik 

tanpa bergantung pada orang lain dengan mengandalkan keahlian yang mereka miliki 

dan melakukan pekerjaan yang mampu mereka kerjakan sendiri. 

Seperti kata Winarsi, ia mengatakan bahwa keterbatasan fisik memang 

menghambat dan membatasi penyandang disabilitas dalam beraktifitas sehari-hari 

namun ada juga penyandang disabilitas yang justru mampu menjadikan keterbatasan 

fisik mereka motivasi untuk maju, menjadi lebih baik dan berkembang seperti orang 

normal lainnya.
7
 Motivasi yang muncul dalam diri seseorang ini mampu menjadi 

energi, mengaktifkan dan menggerakan ke arah perilaku yang sesuai dengan tujuan 

dan harapan yang ingin dicapai. Selain itu motivasi juga menggigihkan usaha 

seseorang dalam upaya mencapai tujuan. 

Motivasi merupakan dorongan seseorang untuk melakukan suatu hal agar 

sampai kepada apa yang diharapkan. Motivasi ini sering muncul dari dalam diri 

seseorang ataupun muncul dari luar diri seseorang secara sadar maupun tidak sadar. 

Motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi menjadi sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh seseorang agar aktivitas 

yang dilakukan selalu mengarah kepada harapan yang ingin dicapai. Salah satu 

                                                             
7
 Winarsi, Motivasi Berwirausaha Pada Penyandang Disabilitas Fisik , Jurnal: EMPATHY, 

Vol. I no. 1 Desember 2012, hlm. 179. 
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bentuk motivasi adalah motivasi yang muncul dalam diri para penyandang disabilitas 

yaitu motivasi untuk meningkatkan kemandirian mereka. 

Diantara banyak penyandang disabilitas salah satunya adalah para 

penyandang disabilitas yang beradadi Perkumpulan Bina Akses Cabang Kabupaten 

Banyumas. Para penyandang disabilitas dalam Perkumpulan Bina Akses ini 

mempunyai motivasi untuk meningkatkan kemandirian mereka.PerkumpulanBina 

Akses adalah sebuah komunitas yang mewadahi para penyandang disabilitas yang 

berada di daerah Kabupaten Banyumas yang berfungsi sebagai wadah untuk saling 

membantu dan mendorong sesama penyandang disabilitas untuk bangkit bersama 

dalam segala bidang kehidupan.
8
 

Perkumpulan Bina Akses Cabang Kabupaten Banyumas memiliki anggota 

terdaftar sekitar 150 anggota dan sebanyak 30 anggota yang aktif dalam kegiatan 

Bina Akses. Bina Akses beranggotakan para penyandang disabilitas yang bermacam-

macam. Sebagian banyak penyandang disabilitas daksa, sebagian lagi tuna netra dan 

tuna rungu wicara. Bina Akses melakukan kegiatan rutin setiap 2 bulan sekali di 

minggu terahir atau awal dengan melakukan bimbingan motivasi, keterampilan dan 

agama untuk para anggotanya. 

                                                             
8
 Wawancara dengan SR (ketua Perkumpulan Bina Akses Cabang Kabupaten Banyumas) pada 

tanggal 9 april 2018 di sekertariat Bina Akses.Perkumpulan Bina Akses berawal dari Pusat Pemilihan 

Umum Akses (PPUA).Awal mula keberadaannya memang untuk membantu para penyandang 

disabilitas dalam ranah pemilihan umum. Namun, berjalannya waktu PPUA diganti nama menjadi 

Perkumpulan Bina Akses. Komunitas ini tersebar diberbagai daerah di Jawa Tengah dengan berpusat 

di Semarang.Di Kabupaten Banyumas Bina Akses tidak hanya fokus pada pemilihan umum saja tetapi 

juga berperan untuk menjadi wadah penyandang disabilitas di Banyumas untuk bersilaturahmi dan 

menjadi tempat pemberdayaan disabilitas. 
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Anggota Bina Akses Cabang Kabupaten Banyumas memiliki latar belakang 

yang berbeda-beda. Baik dari sisi keluarga, sosial, ekonomi dan agama. Para 

penyandang disabilitas di perkumpulan ini kebanyakan berasal dari keluarga 

sederhana yang memiliki ekonomi menengah ke bawah. Kebanyakan anggota Bina 

Akses bekerja sebagai penjahit, membuka jasa laundry dan berjualan. Kondisi 

keagamaan mayoritas anggota Perkumpulan Bina Akses adalah Islam dan satu orang 

beragama Katholik. 

Banyak permasalahan yang dialami para penyandang disabilitas di Bina 

Akses. Secara umum permasalahan yang dihadapi mereka bisa diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Secara ekonomi, penyandang disabilitas di Perkumpulan Bina Akses bisa 

dikatakan dalam kedaan ekonomi lemah. Hal ini merupakan dampak dari tingkat 

pendidikan yang mereka jalani sehingga mengakibatkan mereka minim 

keterampilan dan sulit mencari pekerjaan. 

2. Secara sosial, stigma negatif masyarakat yang masih melekat pada penyandang 

disabilitas mengakibatkan penyandang disabilitas di Perkumpulan Bina Akses 

kerap menjadi objek bullying sehingga mengakibatkan mereka menjadi isolatif 

dan anti sosial. 

3. Secara politik tingkat partisipasi penyandang disabilitas yang begitu rendah kerap 

dimanfaatkan oleh sebagian aktor politik untuk di eksploitasi suara dan hak 

politiknya. 
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Permasalahan-permasalahan di atas berdampak pada kehidupan penyandang 

disabilitas di Perkumpulan Bina Akses. Permasalahan tersebut mengakibatkan 

penyandang disabilitas di Bina Akses menjadi tidak mandiri. Sehingga mengharuskan 

mereka untuk mengeluarkan segala potensi yang dimiliki di balik keterbatasannya. 

Menghadapi semua persoalan yang telah di uraikan di atas, motivasi menjadi 

hal yang sangat penting bagi para penyandang disabilitas dalam menjalani kehidupan 

dan memenuhi tugas-tugas sosialnya. Mereka harus menjalani kehidupan yang tidak 

normal dengan segala konsekuensi hidup namun tetap memiliki dan harus 

menyelesaikan tugas social yang sama dengan individu normal. Oleh karena itu, 

Peneliti tertarik untuk menggali secara mendalam gambaran motivasi penyandang 

disabilitas dalam upaya meningkatkan kemandirian di Perkumpulan Bina Akses 

Cabang Kabupaten Banyumas. 

B. Definisi Operasional 

1. Motivasi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia motivasi adalah dorongan yang timbul 

pada diri seseorang untuk berbuat
9
. Sedangkan pendapat lain oleh Mc. Donald 

mengartikan bahwa motivasi adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan. Perubahan energi dalam tubuh seseorang berbentuk suatu aktivitas 

nyata berupa kegiatan fisik.
10

 

                                                             
9
 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa), 2008, hlm. 973. 

10
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Bekajar, (Jakarta, Rineka Cipta, 2002), hlm. 114. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Abraham Maslow yang menjelaskan bahwa 

manusia dimotivasi oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk 

seluruh spesies, tidak berubah dan berasal dari sumber genetis atau naluriah.
11

 

Sehingga yang dimaksud motivasi dalam penelitian ini adalah suatu dorongan 

kuat yang muncul dari seorang disabilitas dalam melakukan kegiatan dengan 

tujuan mencapai sesuatu yang ia harapkan yang didasari oleh kebutuhan-

kebutuhan. 

2. Kemandirian 

Mandiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebuah keadaan 

dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain.
12

Sedangkan menurut 

Oktavianti kemandirian adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi 

hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan 

sesuatu tanpa bantuan orang lain, hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi 

diri sendiri.
13

 

Sehingga yang dimaksud dengan kemandirian dalam penelitian ini adalah 

suatu keadaan dari disabilitas yang percaya diri dalam mengatasi 

permasalahannya sendiri dan melakukan sesuatu tanpa bergantung kepada orang 

lain. 

 

                                                             
11

 Frank G. Goble, Mazhab Ketiga Psokologi Humanistik Abraham Maslow, Terj. A. 

Supratinya, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), hlm. 70. 
12

 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, …, hlm. 912. 
13

Mulia astuti, Kemandirian Eks Penerima Manfaat Panti Sosial Bina Daksa, Jurnal, Sosio 

Konsepsia, Vol. 5, No. 02.Januari-April, Tahun 2016, hlm 21. 
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3. Penyandang Disabilitas 

Menurut Undang-undang No. 4 Tahun 1997 pasal 1 ayat 1 tentang 

penyandang cacat menjelaskan bahwa penyandang cacatsebagai setiap orang yang 

mempunyai kelainan fisik atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan 

rintangan dan hambatan baginya untuk melalukan kegiatan secara selayaknya, 

yang terdiri dari penyandang cacat fisik; penyandang cacat mental; dan 

penyandang cacat fisik dan mental.
14

 

Dalam Undang-undang No. 19 Tahun 2011 tentang pengesahan konveksi 

mengenai hak-hak penyandang disabilitas dijelaskan dalam pokok-pokok isi 

konveksi nomor 1 bagian pembukaan menjelaskan bahwa penyandang disabilitas 

yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik 

dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sikap 

masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk beradaptasi 

penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak.
15

 

Berdasarkan pengertingan-pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

penyandang cacat adalah seseorang yang mengalami hambatan dan kesulitan 

dalam melakukan kegiatan khayalak yang dalam batasan tertentu dipandang 

normal oleh umum karena keterbatasan fisik, mental maupun fisik dan mental. 

 

 

                                                             
14

 UU Nomor 4 Tahun 1997 tentang  Penyandang  Cacat. 
15

 UU Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Konveksi Mengenai Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas. 
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4. Perkumpulan Bina Akses 

Perkumpulan Bina Akses adalah perkumpulan para penyandang disabilitas 

yang terbentuk dari Pusat Pemilihan Umum Akses (PPUA) yang berpusat di 

Semarang. Sehingga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Perkumpulan 

Bina Akses Cabang Kabupaten Banyumas yang bertempat di jl. Gerilya Gang II, 

Rt 05/Rw 01 Tanjung, Purwokerto Selatan. Yang selanjutnya disebut Bina 

Akses. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa saja motivasi penyandang disabilitas dalam upaya meningkatkan 

kemandirian di Perkumpulan Bina Akses Cabang Kabupaten Banyumas? 

2. Bagaimana penyandang disabilitas berusaha dalam upaya meningkatkan 

kemandirian di Perkumpulan Bina Akses Cabang Kabupaten Banyumas? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja motivasi penyandang 

disabilitas dalam upaya meningkatkan kemandirian di Perkumpulan Bina 

Akses Cabang Kabupaten Banyumas. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana usaha yang dilakukan 

penyandang disabilitas dalam upaya meningkatkan kemandirian di 

Perkumpulan Bina Akses Cabang Kabupaten Banyumas. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini di harapkan dapat memberikan konstribusi 

ilmiah dalam upaya memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk 
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memperluas wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang masalah yang 

dikaji khususnya pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam. 

2. Manfaat praktis, sebagai bahan referensi dan masukan kepada penyandang 

disabilitas di Perkumpulan Bina Akses Cabang Kabupaten Banymas dalam 

upaya meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas. 

F. Kajian Pustaka 

1. Skripsi Sela Sidesyana, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas  Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta pada tahun 2017 

yang berjudul, “Tingkat Motivasi Berprestasi Berprestasi Tinggi Atlet 

Penyandang Tuna Daksa (Studi Deskriptif pada Komunitas Nasional 

Paralympic Committee Daerah Istimewa  Yogyakarta tahun 2016/2017)”.
16

 

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan (1) tingkat motivasi berprestasi tinggi atlet 

penyandang tuna daksa pada komunitas NPC DIY tahun 2016/2017 dan (2) 

merumuskan topik-topik yang relevan untuk meningkatkan motivasi 

berprestasi tinggi atlet penyandang tuna daksa di komunitas NPC DIY tahun 

2016/2017 berdasarkan skor butir motivasi berprestasi tinggi atlet penyandang 

tuna daksa di komunitas NPC DIY tahun2016/2017 yang teridentifikasi 

rendah. 

                                                             
16

 Sela Sidesyana, “Tingkat Motivasi Berprestasi Berprestasi Tinggi Atlet Penyandang Tuna 

Daksa (Studi Deskriptif pada Komunitas Nasional Paralympic Committee Daerah Istimewa  

Yogyakarta tahun 2016/2017)”, Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata 

Dharmatahun 2017. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah para atlet komunitas NPC DIY  

penyandang tuna daksa yang berjumlah 47 orang. Kemdian, instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah empat aspek motivasi berprestasi tinggi 

atlet tuna daksa yaitu, tanggung jawab pribadi, membutuhkan umpan balik, 

kreatif dan inovatif, mempertimbangkan resiko atau kesulitan. Realibilitas 

instrument dihutung dengan menggunakan formula Alpha Cronbach dengan 

nilai koefisien realibilitas sebesar 0,926. 

Hasil penelitian menujukan bahwa tingkat motivasi berprestasi tinggi 

atlet tuna daksa NPC DIY tahun20/2017 sebagai berikut: 9 atlet (19,15%) 

menunjukan hasil yang sangat tinggi, 29 atlet (61,70%) tinggi, 9 atlet 

(19,15%) menunjukan hasil sedang dan tidak ada atlet yang menunjukan hasul 

rendah dan sangat rendah. Melalui perhitungan skor item, terdapat 33 item 

(75%) sangat tinggi, 8 item (18,18%) tinggi, 3 item (6,82%) sedang dan tidak 

ada item yang menunjukan rendah maupun sangat rendah. Maka diusulkanlah 

topik program apa yang relevan berdasarkan butir-butir item kuesioner 

terendah yang dapat mengembangkan tingkat motivasi berprestasi tinggi pada 

atlet tuna daksa NPC DIY tahun2016/2017. Judul usulan topik program 

peningkatan motivasi berprestasi tinggi atlet tuna daksa di NPC DIY tahun 

2016/2017 yang relevan yaitu menumbuhkan kesadaran diri dalam berlatih, 

kreativitasku dalam berlatih, kreatifku dan inovatif gayaku, menggunakna 

metode pendampingan dengan tujuan untuk mengembangkan tingkat motivasi 

berprestasi tinggi atlet tuna daksa. 
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2. Skripsi Adi Wahyu Pratama, Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2017 yang berjudul “Motivasi 

Berwira Usaha (Studi Kasus Pada Disabilitas Daksa)”.
17

 

Dalam skripsi ini  yang dipilih sebagai subjek adalah siswa 

(penerimamanfaat) BBRSBD, yang terdiri dari 1 laki-laki yang telah 

berwirausaha. Tujuanpenelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hal-hal 

yang mendorong disabilitasdaksa termotivasi berwirausaha dan 

mendeskripsikan kendala yang dihadapidisabilitas daksa sehingga kurang 

termotivasi dalam melanjutkan maupunmengembangkan usahanya yang telah 

berjalan. Penelitian ini menggunakanmetode kualitatif. 

Alat pengumpul data yang digunakan adalah denganmenggunakan 

wawancara dan observasi.Analisis yang digunakan dalampenelitian ini adalah 

secara deskriptif naratif. Hasil penelitian ini adalah motivasiberwirausaha 

pada disabilitas daksa adalah untuk membuktikan dirinya mampu,dan ingin 

masa depan lebih baik. Motivasi tersebut dipengaruhi oleh factorlamanya 

mengalami disabilitas, kemampuan dalam bersosialisasi, harga diri, danlatar 

belakang kehidupan.  

Kendala motivasi berwirausaha pada disabilitas daksameliputi: tidak 

adanya modal, keinginan pelanggan yang tidak terpenuhi, mesinyang sering 

rusak, dan rasa malas. Kendala paling besar untuk subjek sehinggakurang 

                                                             
17

 Adi Wahyu Pratama, “Motivasi Berwirausaha (Studi Kasus Pada Disabilitas Daksa)”, Skripsi. 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2017. 
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termotivasi melanjutkan berwirausahanya yaitu kurangnya modal,sehingga 

subjek menggantungkan modal dari bantuan balai maupun Dinas Sosial.Hal 

ini dipengaruhi oleh latar belakang hidupnya yang berasal dari 

kalanganbawah. 

3. Skripsi Kurnia Nurnaini, Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya yang berjudul, “Motivasi Berprestasi Mahasiswa Tuna 

Daksa”.
18

 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui gambaran motivasi 

berprestasi mahasiswa penyandang tunadaksa dan factor-faktor apa saja yang 

menyebabkan motivasi berprestasi mahasiswa penyandang 

tunadaksa.Pendekan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekakatan kualitatif studi kasus.Dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.Sedangkan analisisnya 

menggunakan koding triangulasi. Ada dua subjek dalam penelitian ini yaitu 

RAR dan SNJ. Terlihat dalam dokumentasi hasil nilai kedua subyek sangat 

bagus dan peneliti mengamati motivasi berprestasi kedua subyek sebgai 

mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Gambaran motivasi berprestasi mahasiswa kedua subyek adalah 

memiliki kesamaan yakni mahasiswa yang pintar dan bersemangat, aktif 

bertanya, senang mengikuti perkuliahan, aktif mengikuti kegiatan non 

                                                             
18

 Kurnia Nurnaini, “Motivasi Berprstasi Mahasiswa Penyandang Tuna Daksa”. Skripsi, 

Universitas Islam  Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2014. 
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perkuliahan, dan kedua subyek mampu bersaing dengan mahasiswa yang lain. 

Sedangkan faktor-faktor yang yang menyebabkan motivasi berprestasi kedua 

subyek yakni dengan kondisi kaki yang cacat mereka termotivasi untuk 

meraih kesuksesan dan kedua subyek mendapat dukungan penuh dari orang 

tua, saudara, teman, dosen dan lingkungan mereka berada. 

Hasil penelitian-penelitian di atas mengenai penyandang disabilitas 

dan motivasi  tidak ada yang mengkaji tentang motivasi penyandang 

disabilitas dalam meningkatan kemandirian. Dengan demikian penelitian 

tentang motivasi penyandang disabilitas dalam meningkatkan kemandirian di 

Perkumpulan Bina Akses Cabang Kabupaten Banyumas adalah permasalahan 

yang menarik untuk dikaji. Sehingga peneliti memilih mengangkat tema besar 

tersebut sebagai penelitian ini. 

G. Sistematika Penulisan 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi tentang narasi yang 

menjelaskan latar belakang masalah penelitian, fokus pembahasan penelitian atau 

rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat penelitian, penelitian 

terdahulu atau kajian pustaka, definisi operasional, dan diakhiri dengan sistematika 

penulisan dalam penelitian. 

Bab kedua berisikan narasi yang membahas kajian teori atau kerangka 

konseptual penelitian, yang berisi: motivasi, kemandirian, transformasi dan 

penyandang disabilitas. 
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Bab ketiga berisikan narasi yang menjelaskan metode penelitian yang 

mengurai tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian dilakukan, 

sumber diperolehnya data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan 

keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian. 

Bab keempat berisikan narasi pemaparan data-data hasil penelitian tentang 

gambaran umum Motivasi Penyandang Disabilitas di Perkumpulan Bina Akses 

Cabang Kabupaten Banyumas. Selain itu, dalam bab ini juga akan dibahas analisa 

dan temuan-temuan dari fokus permasalahan penelitian.  

Bab kelima berisikan narasi penutup penelitian, yang memaparkan simpulan 

dari hasil pembahasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian data dan ditambah 

dengan hasil di lapangan, penting kiranya untuk mengemukakan kesimpulan 

dari apa yang telah di bahas sehingga pembaca mampu mencermati garis 

besar penelitian penulis. Adapun kesimpulan dari penelitian tentang “Motivasi 

Penyandang Disabilitas Dalam Upaya Meningkatkan Kemandirian di 

Perkumpulan Bina Akses Cabang Kabupaten Banyumas” adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, Dari hasil penelitian penulis, motivasi adalah proses 

pemenuhan kebutuhan. Setiap motivasi selalu didasari dengan motif, motif ini 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan seseorang. Penyandang disablitas yang 

termotivasi untuk meningkatkan kemandirian pada intinya berorientasi pada 

sebuah kondisi untuk memastikan bahwa dirinya dipandang mampu dan 

berhak atas dirinya sendiri serta keinginan untuk membahagiakan keluarganya 

menjadi motivasi terbesar para penyandang disabilitas.  

Yang terklasifikasi dalam 5 poin yaitu kebutuhan fisiologis yang 

meliputi alat bantu disabilitas seperti tongkat dan kursi roda; kebutuhan akan 

rasa aman yang meliput rasa aman dari cacian dan ejekan; kebutuhan akan 

rasa di cintai yang meliputi mendapat pasangan, dicintai keluarga, dicintai 

19 



20 
 

 
 

teman dan discintai tetangga atau masyarakat; kebutuhan rasa dihormati yang 

meliputi kebutuhan untuk bekerjai; dan kebutuhan aktualisasi diri yang 

meliputi hidup mandiri dan bebas yang tidak menggantungkan pada oranglain. 

Kedua, kemandirian seperti telah dipaparkan dalam penelitian ini 

diartikan sebagai usaha seseorang untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dengan melepaskan diri dari orang lain untuk mengerjakan sesuatu 

atas dorongan diri sendiri tanpa pengaruh orang lain. Dengan tiga aspek 

kemandirian yaitu; tanggung jawab; mampu menyelesaikan masalah sendiri; 

bebas menetukan keputusan sendiri. Sehingga upaya yang dilakukan subyek 

dalam meningkatkan kemandirian adalah dengan bekerja dan bersosialisasi 

sebagai bentuk tanggung jawab, mampu menyelesaikan masalah dengan cara 

beradaptasi dengan lingkungan masyarakat, dan bebas menentukan 

keputusannya sendiri dengan bekerja sesuai kemampuan yang dimilikinya. 

B. Saran-saran 

Dalam mencapai tujuan yang lebih optimal sesuai target dan keinginan 

berbagai pihak, maka penulis menyumbangkan beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan dan proses pengembangan lebih lanjut. Adapun saran-saran 

yang penulis samapaikan sebagai berikut: 

1. Bagi para penyandang disabilitas di Bina Akses Cabang Kabupaten 

Banyumas teruslah semangat dan jangan berkecil hati dengan keterbatasan 

yang dialami. 
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2. Untuk para pengurus Bina Akses Cabang Kabupaten Banyumas supaya 

tidak bosan dan tidak lelah dalam memberikan motivasi kepada seluruh 

anggotanya. 

3. Saran khusus untuk penelitian ini semoga suatu saat dapat dikembangakan 

lebih mendalam. 
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